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Abstrak: Permasalahan pada penelitian ini adalah usaha untuk meningkatkan 
aktivitas belajar peserta didik menggunakan metode Demonstrasi di kelas 1V 
Sekolah Dasar Negeri 08 Sungai Kakap. Metode penelitian ini adalah metode
deskriptif, bentuknya Penelitian Tindakan Kelas, dan sifat penelitian bersifat
kolaboratif. Subjek penelitian guru, dan peserta didik kelas 1V Sekolah Dasar 
Negeri 08 Sungai Kakap yang berjumlah 28 orang. Teknik penelitian yang 
digunakan adalah teknik observasi langsung dan alat pengumpul data yang 
digunakan berupa pedoman observasi. Hasil penelitian berdasarkan dari observasi 
yang dilakukan menggunakan metode Demonstrasi untuk meningkatkan aktivitas 
belajar peserta didik. Berdasarkan uraian tersebut, secara umum penggunaan 
metode Demonstrasi dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik di kelas 
1V Sekolah Dasar Negeri 08 Sungai Kakap. Dengan demikian metode 
Demonstrasi  dapat digunakan untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik.
Kata kunci : Metode Demonstrasi, Aktivitas Belajar
Abstract: The problem of this study is an attempt to improve the learners' 
learning activities by using the Demonstration Method in class IV of Public 
Elementary School Number 08 Sungai Kakap. This research method is 
descriptive, in the form of Classroom Action Research, and nature of the research 
is collaborative. This research subjects were teachers, and class I students of 
Public Elementary School Number 08 Sungai Kakap, amounted to 28 people. The 
research technique used was direct observation technique and data collection tool 
used was the observation guidelines. The result of the research based on the 
observation by using Demostration method to improve students’ learning 
activities. Based on this description, generally, the use of Demonstration method
can improve learners' learning activities in class IV of Public Elementary School 
Number 08 Sungai Kakap. Thus, Demonstration can be used to improve the 
learners' learning activities.
Keywords: Demonstration Method, Learning Activity
onsep pendidikan pada dasarnya membuat murid memiliki kompetensi 
tamatan sesuai jenjang sekolah, yaitu pengetahuan, nilai, sikap, dan 
kemampuan melaksanakan tugas atau mempunyai kemampuan untuk 
mendekatkan dirinya dengan lingkungan alam, lingkungan sosial, lingkungan 
budaya, dan kebutuhan daerah. Sementara itu, kondisi pendidikan di negara kita 
dewasa ini, lebih diwarnai oleh pendekatan yang menitikberatkan pada model 
belajar konvensional seperti ceramah sehingga kurang mampu merangsang murid 
untuk terlibat aktif dalam proses belajar mengajar. Suasana belajar seperti itu, 
K
2semakin menjauhkan peran pendidikan dalam upaya mempersiapkan warga 
negara yang baik dan masyarakat yang cerdas (Kosasih Djahiri, 1993: 43).
Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk 
menyampaikan pelajaran kepada murid. Karena penyampaian itu berlangsung 
dalam interaksi edukatif, metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang 
dipergunakan oleh guru dalam mengadakan hubungan dengan murid pada saat 
berlangsungnya pembelajaran. Dengan demikian metode pembelajaran merupakan 
alat untuk menciptakan proses belajar mengajar.
Mengingat mengajar pada hakikatnya merupakan upaya guru dalam 
menciptakan situasi belajar, metode yang digunakan oleh guru harus mampu 
menumbuhkan berbagai kegiatan belajar bagi murid sehubungan dengan kegiatan 
mengajar. Dengan kata lain, proses belajar mengajar merupakan proses interaksi 
edukatif antara guru yang menciptakan suasana belajar dan murid yang memberi 
respons terhadap usaha guru tersebut.
Metode pembelajaran yang diterapkan guru memungkinkan murid 
banyak belajar proses (learning by process), bukanhanya belajar produk (learning 
by product). Belajar produk pada umumnya hanya menekankan pada segi 
kognitif, sedangkan belajar proses dapat memungkinkan tercapai-nya tujuan 
belajar dari segi kognitif, afektif (sikap) maupun psikomotor (keterampilan). Oleh 
karena itu, pembelajaran harus diarahkan untuk mencapai sasaran tersebut, yaitu 
lebih menekankan pembelajaran melalui proses.
Gagne dan Briggs (dalam Hamdani, 2011: 81) dalam hal ini melihat 
pentingnya proses belajar murid secara aktif dalam pembelajaran. Jadi, yang 
penting dalam mengajar bukan upaya menyampaikan materi pembelajaran, tetapi 
bagaimana murid dapat mempelajari materi pembelajaran sesuai dengan tujuan. 
Upaya guru merupakan serangkaian peristiwa yang dapat memengaruhi murid 
belajar. Hal ini berarti peranan guru berubah, dari semula sebagai penyaji materi 
pembelajaran, menjadi pemberi pengaruh dan pemberi kemudahan untuk 
terjadinya proses belajar murid.
Proses pembelajaran menuntut guru dalam merancang berbagai metode 
pembelajaran yang memungkinkan terjadinya proses pembelajaran pada diri 
murid. Rancangan ini merupakan acuan dan panduan, baik bagi guru itu sendiri 
maupun bagi murid. 
Keaktifan dalam pembelajaran tercermin dari kegiatan, baik yang 
dilakukan guru maupun murid dengan menggunakan beberapa ciri. Ciri-ciri 
tersebut di antaranya adanya keterlibatan murid dalam menyusun atau membuat 
perencanaan, proses pembelajaran, dan evaluasi. Selain itu, adanya keterlibatan 
intelektual-emosional murid, baik melalui kegiatan mengalami, menganalisis, 
berbuat, dan pembentukan sikap. 
Keaktifan murid juga tercermin dari adanya keikutsertaan murid secara 
kreatif dalam menciptakan situasi yang cocok untuk berlangsungnya proses 
pembelajaran. Sementara itu, guru bertindak sebagai fasilitator (pemberi 
kemudahan) dan koordinator kegiatan murid, bukan sebagai pengajar yang 
3mendominasi kegiatan kelas. Kegiatan belajar mengajar ini juga biasanya 
menggunakan berbagai metode, media, dan alat secara bervariasi.
Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat dikembangkan 
untuk memenuhi tuntutan tersebut adalah model metode pembelajaran 
demonstrasi. Menurut Roestiyah N.K. (2012: 83), “Metode demonstrasi adalah 
cara mengajar di mana seorang guru menunjukkan, memperlihatkan suatu proses 
sehingga seluruh murid dalam kelas dapat melihat, mengamati, mendengar, 
mungkin meraba dan merasakan proses yang dipertunjukkan oleh guru tersebut”. 
Dengan metode demonstrasi, proses penerimaan murid terhadap pelajaran akan 
lebih berkesan secara mendalam, sehingga membentuk pengertian dengan baik 
dan sempurna. Juga murid dapat mengamati dan memperhatikan apa yang 
diperlihatkan selama pelajaran berlangsung.
Metode demonstrasi baik digunakan untuk mendapatkan gambaran 
yang lebih jelas tentang hal-hal yang berhubungan dengan proes mengatur 
sesuatu, proses membuat sesuatu, proses bekerjanya sesuatu proses mengerjakan 
atau menggunakannya, komponen-komponen yang membentuk sesuatu, 
membandingkan suatu cara dengan cara lain dan untuk mengetahui atau melihat 
kebenaran sesuatu.
Namun demikian, tidak semua aktivitas pembelajaran tersebut dapat 
terwujud sebagaimana yang dipaparkan di atas. Pada saat melakukan pra-
penelitian dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 08 Sungai Kakap, peneliti menemukan bahwa secara umum 
persentase aktivitas pembelajaran cenderung rendah.
Rendahnya aktivitas pembelajaran tersebut, secara umum terlihat dari 
aktivitas fisik yang terjadi hanya mencapai sekitar 45%, sementara aktivitas 
mental mencapai 50%, dan aktivitas emosional juga hanya mencapai sekitar 45%. 
Persentase yang relatif rendah tersebut diharapkan dapat ditingkatkan melalui 
penggunaan metode demonstrasi.
Berdasarkan dari permasalahan yang peneliti alami, peneliti meyakini 
bahwa penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran 
didasarkan atas beberapa keunggulan yang dimiliki oleh metode ini. Selain itu, 
proses belajar mengajar akan lebih menarik, karena murid tidak hanya 
mendengarkan saja, tetapi juga melihat secara langsung peristiwa yang terjadi. 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif adalah 
penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang 
terjadi saat sekarang. Bentuk penelitiannya adalah penelitian tindakan kelas 
(Classroom Action Recearch) yang bersifat kolaboratif dengan teman sejawat.
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 08 Sungai Kakap
yang mana kegiatannya berada di dalam kelas. Subjek penelitian adalah guru dan 
peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 08 Sungai Kakap yang berjumlah 28
orang, dengan peserta didik laki-laki yang berjumlah 13 orang, dan peserta didik 
perempuan berjumlah 15 orang.
4Prosedur penelitian tindakan kelas dengan menggunakan metode 
Demonstrasi melalui empat (4) tahapan, yaitu: a) perencanaan, menyusun rencana
pelaksanaan metode Demonstrasi, menyusun lembar kerja siswa (LKS), 
menyiapkan media, menyusun lembar observasi untuk peserta didik dan guru; b) 
pelaksanaan, Selama proses pembelajaran berlangsung, guru mengajar sesuai 
dengan RPP yang dirancang dengan menggunakan  metode Demonstrasi; c) 
observasi, dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang proses pembelajaran 
yang dilakukan guru sesuai dengan tindakan yang telah disusun dan; d) refleksi, 
peneliti mendiskusikan dengan guru mengenai hasil pengamatan yang dilakukan, 
kekurangan maupun ketercapaian pembelajaran untuk menyimpulkan data atau 
informasi yang berhasil dikumpulkan sebagai pertimbangan perencanaan 
pembelajaran siklus berikutnya sampai ketercapaian berada pada titik jenuh.
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus, setiap siklus dilakukan 
dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 
observasi langsung, yakni cara pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 
saat penelitian tindakan kelas berlangsung dalam pembelajaran dengan alat 
pengumpul datanya berupa lembar observasi.
Teknik analisis data menggunakan persentase pada setiap aspek aktivitas 
belajar. Indikator kinerja untuk mengukur aktivitas belajar dengan menggunakan 
metode Tematik dikelompokkan menjadi 3 aspek, yaitu: 1. Aktivitas fisik
Indikator aktivitas fisik dalam proses pembelajaran di antaranya adalah 
menyimak, mengamati, serta membaca, mencatat. 2. Aktivitas mental
Indikator aktivitas mental dalam proses pembelajaran dapat berupa menjawab, 
bertanya, menyimpulkan, melaporkan. 3. Aktivitas emosional
Indikator aktivitas emosional dalam pembelajaran dapat berupa keberanian, 
kesungguhan, kegembiraan.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Objek pada penelitian ini adalah peningkatan aktivitas belajar sebagai 
bentuk tindakan dari penerapan metode Demonstrasi di Kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 08 Sungai Kakap. Penelitian dilakukan sebanyak dua siklus, setiap siklus 
terdiri dari dua kali pertemuan. 
Data diperoleh dalam penelitian ini, yaitu: aktivitas fisik, aktivitas 
mental, aktivitas emosional dan kemampuan guru melaksanakan metode 
Demonstrasi. Untuk lebih rinci mengenai perkembangan peningkatan aktivitas 
belajar pada setiap siklus dapat dipaparkan sebagai berikut.
1. Siklus I
a. Perencanaan
1) Standar Kompetensi/Kompetensi Dasar
Penentuan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, berdasarkan 
konsultasi dengan teman sejawat yakni Ibu Sri Rezeki bersama peneliti 
telah sama-sama melihat silabus, sehingga apa yang ditulis peneliti 
telah sesuai dengan silabus.
52) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang disusun sudah disesuaikan 
dengan metode yang akan dipergunakan dalam pembelajaran, yakni 
metode demonstrasi. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran juga telah 
disusun untuk dilaksanakan dalam tiga bagian, yakni kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
3) Materi
Materi pembelajaran yang disampaikan dalam siklus I ini telah sesuai 
dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. Materi sudah 
mencakup pada siklus 1 yaitu tentang alat transportasi dari yang 
mudah ke yang sulit, dari yang sederhana ke yang kompleks serta 
berurutan.
4) Media
Media yang dipergunakan pada siklus I adalah media yang ada 
di sekitar murid di sekolah. Namun demikian, menurut teman sejawat 
media pembelajaran masih belum memadai, sehingga teman sejawat 
memberikan saran agar dalam pertemuan pada siklus II peneliti lebih 
menyediakan media yang variatif. 
5) Metode
      Persiapan penggunaan metode demonstrasi yang akan 
dilaksanakan dalam siklus I ini secara umum tidak mengalami 
hambatan yang berarti. 
6) Evaluasi
         Lembar evaluasi yang akan diberikan pada bagian akhir 
kegiatan penelitian pada siklus I ini disesuaikan dengan indkator  yang 
akan dicapai.
b. Pelaksanaan
1) Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan pendahuluan dalam siklus I ini secara umum sudah 
dilaksanakan oleh guru. Dalam hal ini, guru sudah memberikan apersepsi dan 
motivasi yang sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah 
disusun. 
2) Kegiatan Inti
Pada kegiatan eksplorasi, guru sudah mengupayakan membimbing 
murid untuk mengenali beraneka macam alat transportasi di lingkungan sekitar 
sekolah. Sementara itu, dalam kegiatan elaborasi guru juga telah memeriksa 
perangkat yang dipergunakan untuk melaksanakan demonstrasi. Pelaksanaan 
demonstrasi juga telah sejalan dengan tahapan yang direncanakan sebelumnya. 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru juga telah melaksanakan tanya jawab mengenai 
hal-hal yang belum diketahui murid serta meluruskan kesalahpahaman murid.
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1) Guru
Secara umum dapat dijelaskan bahwa pembelajaran yang dilakukan 
oleh peneliti pada hari Jumat, 8 Maret 2013 membawa suasana kelas yang cukup 
tenang. Cara guru memulai pelajaran, memotivasi murid, melaksanakan kegiatan 
awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir secara garis besar berjalan cukup baik 
sesuai dengan RPP walaupun ada pergeseran urutan langkah-langkah dalam RPP, 
tetapi tetap dapat menarik minat belajar murid.
2) Murid 
Murid dapat mengikuti pembelajaran cukup baik walaupun masih 
banyak murid yang tidak aktif. Dalam aktivitas fisik, indikator yang belum terlalu 
muncul adalah menyimak karena pada waktu guru menjelaskan murid sebagian 
bermain dengan temannya. Indikator mencatat murid tersebut belum memahami 
apa yang disampaikan peneliti kurang bearti sehingga tidak mencatat dari hal-hal 
yang penting. 
Pada aktivitas mental indikator yang jarang muncul adalah bertanya dan 
menyimpulkan, dikarenakan dari murid kurang trampil bertanya pada proses 
pembelajaran berlangsung guru jarang sekali untuk memberikan kesempatan 
kepada murid untuk bertanya serta menyimpulkan materi pembelajaran. 
Pada aktivitas emosional indikator yang kurang muncul adalah 
keberanian pada diri murid disebabkan murid kurang adanya kemauan dari dirinya 
untuk belajar berani mencoba menyampaikan pendapat pada saat pembelajaran 
berlangsung. Maka dari itu, hasil pada penelitian pada siklus 1 teman sejawat 
mengatakan belum tercapai dengan baik karena masih dibawah KKM yang telah 
ditentukan oleh sekolah. Untuk itu peniliti melanjutkan serta memperbaiki pada 
siklus yang ke II.  
d. Refleksi
Untuk memperbaiki langkah-langkah pembelajaran pada siklus I serta 
meningkatkan aktivitas murid maka peneliti dan kolaborator membuat 
kesepakatan sebagai berikut.
1) Pelaksanaan tindakan pada siklus I masih terdapat kekurangan dalam 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran, terutama dalam melaksanakan 
langkah-langkah pembelajaran melalui metode demontrasi, cara 
menjelaskan materi pembelajaran, serta keterlibatan murid dalam 
mengikuti langkah-langkah penyajian yang didemonstrasikan oleh 
guru melalui benda-benda nyata, meskipun guru sudah melaksanakan 
secara optimal. Hal ini disebabkan karena suasana kelas agak berbeda 
dari biasanya karena kedatangan kolaborator atau observer di kelas. 
Untuk itu, disepakati agar pada siklus II dapat diperbaiki.
2) Hasil kesepakatan antara peneliti dan kolaborator, maka penelitian 
tindakan kelas ini akan dilanjutkan lagi pada penelitian tindakan kelas 
siklus II.
72. Siklus II
a. Perencanaan
Pada tahapan ini guru memperbaiki apa yang kurang memadai dari 
siklus I, perencanaan baik dari penentuan Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar, pemilihan materi, media, evaluasi sama dengan siklus I hanya persiapan 
media yang lebih variatif dan penerapan metode Demonstrasi yang lebih optimal.
b. Pelaksanaan
Kegiatan pendahuluan dalam siklus II ini secara umum sudah 
dilaksanakan oleh guru. Dalam hal ini, guru sudah memberikan apersepsi dan 
motivasi yang sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah 
disusun. 
Pada kegiatan eksplorasi, guru sudah mengupayakan membimbing 
murid untuk mengenali beraneka macam alat transportasi di lingkungan sekitar
sekolah. Sementara itu, dalam kegiatan elaborasi guru juga telah memeriksa 
perangkat yang dipergunakan untuk melaksanakan demonstrasi. Pelaksanaan 
demonstrasi juga telah sejalan dengan tahapan yang direncanakan sebelumnya. 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru juga telah melaksanakan tanya jawab mengenai 
hal-hal yang belum diketahui murid serta meluruskan kesalahpahaman murid.
Pada kegiatan penutup guru juga telah memberikan  latihan soal, serta 
menutup pembelajaran dengan baik, sehingga sebagaimana halnya pada siklus I, 
tidak ada kritikan dan saran dari teman sejawat.
c. Observasi
1) Guru
Proses pembelajaran yang dilakukan berlangsung dengan lancar dan 
baik sesuai dengan rencana. Kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir 
berlangsung lebih baik jika dibandingkan pada siklus I. Dengan mengulang proses 
pembelajaran pada materi selanjutnya dan memperjelas langkah-langkah yang 
ditampilkan melalui metode demonstrasi, murid menjadi lebih mudah memahami 
materi pembelajaran serta dapat menyelesaikan soal-soal tes yang diberikan pada 
akhir kegiatan pembelajaran.
2) Murid 
Melihat proses pembelajaran pada siklus II, jelas menunjukkan bahwa 
aktivitas belajar murid pada umumnya meningkat, sehingga kemampuan murid 
juga meningkat. Murid termotivasi untuk lebih aktif dalam kegiatan demonstrasi 
yang dilaksanakan oleh guru. Murid juga terlihat mulai terbiasa dengan kegiatan 
demonstrasi yang dilaksanakan oleh guru. 
Hal ini berdampak pada suasana pembelajaran yang menjadi lebih 
menyenangkan dan indikator dari aktivitas menjadi lebih meningkat, khususnya 
dalam aktivitas fisik. Dalam aktivitas fisik ini seluruh indikator menunjukkan 
adanya peningkatan. Namun demikian, masih terdapat beberapa aktivitas belajar 
murid yang tampak masih kurang maksimal pada siklus ke II ini, khususnya 
dalam aktivitas mental terutama dalam hal bertanya dan menyimpulkan materi 
pembelajaran. Demikian pula halnya pada menjawab pertanyaan dan melaporkan 
8juga masih dirasakan belum memuaskan. Namun demikian, dalam aktivitas 
emosional secara umum terjadi peningkatan yang cukup baik.
d. Refleksi
Berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh dalam pelaksanaan siklus II ini, 
dirasakan masih ada beberapa hal yang perlu untuk ditingkatkan. Untuk 
memperbaiki langkah-langkah pembelajaran pada siklus II serta meningkatkan 
aktivitas murid maka peneliti dan kolaborator membuat kesepakatan sebagai 
berikut:
1) Pelaksanaan tindakan pada siklus II masih terdapat kekurangan dalam 
aktivitas belajar murid, terutama aktivitas mental. Hal ini disebabkan 
karena kurang beraninya murid dalam mengemukakan pendapatnya. 
Selain itu, kehadiran kolaborator atau observer di kelas juga turut 
mendukung hal ini. Untuk itu, disepakati agar pada siklus III dapat 
diperbaiki.
2) Hasil kesepakatan antara peneliti dan kolaborator, maka penelitian 
tindakan kelas ini akan dilanjutkan lagi pada penelitian tindakan kelas 
siklus III.
3. Siklus III
a. Perencanaan
Pada tahap ini dalam perencanaan penerapan metode Demonstrasi, 
media, dan materi sama dengan siklus II. Perencanaan yang dilakukan lebih 
mengupayakan agar semua aktivitas pembelajaran muncul, terutama aktivitas 
mental siswa yang dirasa masih harus lebih ditingkatkan.
b. Pelaksanaan
Kegiatan pendahuluan dalam siklus III ini secara umum sudah 
dilaksanakan oleh guru. Dalam hal ini, guru sudah memberikan apersepsi dan 
motivasi yang sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah 
disusun. Sementara itu, dalam kegiatan elaborasi guru juga telah memeriksa 
perangkat yang dipergunakan untuk melaksanakan demonstrasi. Pelaksanaan 
demonstrasi juga telah sejalan dengan tahapan yang direncanakan sebelumnya. 
Guru juga telah memperhatikan keadaan murid sehingga semua murid 
mengikuti demonstrasi dengan baik. Guru juga memberikan kesempatan pada 
seluruh murid untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Guru juga 
tampak sudah mengupayakan agar tidak terjadi ketegangan pada murid pada saat 
menyimak demonstrasi dan mengadakan tanya jawab dengan guru sebagai bagian 
dari kegiatan konfirmasi. Dalam kegiatan konfirmasi, guru juga telah 
melaksanakan tanya jawab mengenai hal-hal yang belum diketahui murid serta 
meluruskan kesalahpahaman murid.
Pada kegiatan penutup guru juga telah memberikan  latihan soal, serta 
menutup pembelajaran dengan baik, sehingga sebagaimana halnya pada siklus I 
dan siklus II, tidak ada kritikan dan saran dari teman sejawat.
9c. Observasi
1) Guru
Secara umum dapat dijelaskan bahwa pembelajaran yang dilakukan 
oleh peneliti pada hari Jum’at, 15 Maret 2013 membawa suasana kelas yang 
cukup tenang. Cara guru memulai pelajaran, memotivasi murid, melaksanakan 
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir secara garis besar berjalan sesuai 
dengan RPP walaupun ada pergeseran urutan langkah-langkah dalam RPP, tetapi 
tetap dapat menarik minat belajar murid.
2) Murid 
Pada siklus III, kelas menunjukkan bahwa aktivitas murid secara 
umumnya meningkat sehingga kemampuan murid juga meningkat. Murid 
terangsang untuk lebih aktif dalam belajar, sehingga secara umum ketiga macam 
indikator kinerja, yakni aktivitas fisik, aktivitas mental, dan aktivitas emosional 
menjadi lebih meningkat. Murid dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dan 
sebagian besar murid aktif dalam proses pembelajaran. Murid kebanyakan masih 
ingin tahu lebih banyak tentang demonstrasi yang guru lakukan karena hal ini 
merupakan hal yang baru bagi mereka.  Setelah pembelajaran berlangung, murid 
dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dan hasil belajar yang diperoleh sudah 
memuaskan.
d. Refleksi
   Dari pembahasan siklus III diperoleh beberapa kesepakatan bahwa:
1) Pelaksanaan kegiatan pembukaan pembelajaran (apersepsi), kegiatan
inti pembelajaran, dan kegiatan penutup sudah dilaksanakan oleh guru 
dengan baik.
2) Pelaksanaan kegiatan inti yang meliputi: penguasaan materi 
pembelajaran, pendekatan atau strategi pembelajaran, pemanfaatan 
media pembelajaran atau sumber  belajar, penilaian hasil belajar, 
alokasi waktu yang digunakan, penggunaan bahasa, dan posisi guru 
dalam mengajar dapat dilaksanakan dengan baik.
3) Hasil pelaksanaan tindakan kelas yang dilakukan sampai 3 siklus, 
dengan tujuan untuk memperbaiki aktivitas belajar yang dilakukan 
oleh murid dalam memahami hubungan antara struktur bagian 
tumbuhan dengan fungsinya, telah dilaksanakan dengan baik.
4) Kekurangan yang terdapat dalam pelaksanaan siklus I dan II sudah 
diperbaiki dalam pelaksanaan siklus III.
5) Segala kekurangan dan kelebihan yang ada serta hasil yang telah 
diperoleh, maka pelaksanaan penelitian tindakan kelas untuk 
meningkatkan aktivitas pembelajaran murid melalui penggunaan 
metode demonstrasi berdasarkan kesimpulan dan kesepakatan antara 
peneliti dan kolaborator dihentikan pada siklus ke III ini.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan temuan dari hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut.
Perancangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dengan menggunakan metode demonstrasi pada murid Kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 08 Sungai Kakap termasuk kategori baik dan sudah sesuai dengan 
Permendiknas no 41 tahun 2007.
Pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan
metode demonstrasi pada murid Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 08 Sungai Kakap 
sudah berjalan sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya, termasuk 
katagori baik (3,3).
Terdapat peningkatan aktivitas fisik murid yang signifikan pada 
pembelajaran  Ilmu Pengetahuan Sosial dengan digunakannya  metode 
demonstrasi pada murid Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 08 Sungai Kakap. Hal ini 
terlihat dari siklus I sebesar 50%, kemudian meningkat menjadi 66,07% pada 
siklus II, dan meningkat lagi menjadi 84,82% pada siklus ke III.
Terdapat  peningkatan aktivitas mental murid yang baik pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan digunakannya metode demonstrasi 
pada murid Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 08 Sungai Kakap. Hal ini terlihat pada 
siklus I sebesar 31,24%, kemudian meningkat menjadi 46,42% pada siklus II, dan 
meningkat lagi menjadi 60,71% pada siklus ke III.
Terdapat peningkatan aktivitas emosional murid yang signifikan pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan digunakannya metode demonstrasi 
pada murid Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 08 Sungai Kakap. Hal ini terlihat dari 
hasil pada siklus I sebesar 51,19%, kemudian meningkat menjadi 75% pada siklus 
II, dan meningkat lagi menjadi 86,90% pada siklus ke III.
Saran
Beberapa saran yang dikemukakan terkait dengan hasil penelitian ini, yaitu:
Untuk lebih meningkatkan aktivitas fisik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dengan menggunakan metode demonstrasi, sebaiknya guru lebih 
memberikan perhatian pada murid yang tampak kurang menyimak penjelasan 
yang disampaikan, mendorong murid untuk lebih mengamati media yang 
dipergunakan dalam pembelajaran.
Untuk lebih meningkatkan aktivitas mental, sebaiknya guru lebih 
mendorong murid untuk berani mengajukan pertanyaan pada guru atau teman 
lainnya, dengan cara memberikan contoh-contoh membuat pertanyaan, baik 
secara tertulis maupun lisan. Dengan demikian diharapkan murid memahami cara 
bertanya, serta membimbing murid untuk membuat kesimpulan dengan 
mengadakan latihan-latihan baik secara klasikal maupun individual.
Aktivitas emosional yang tampak sudah baik, hendaknya dapat terus 
dipertahankan oleh guru dengan lebih membuka diri terhadap hal-hal yang 
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dianggap masih baru oleh murid dan sebaiknya lebih menunjukkan perhatian pada 
murid yang kurang terlibat di dalam proses pembelajaran. Untuk lebih 
memantapkan perhatian murid, guru sebaiknya memberikan motivasi secara 
variatif, baik secara verbal baik pujian maupun teguran, serta secara non-verbal 
seperti dengan sentuhan.
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